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Abstrak: Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh profesionalisme 
guru terhadap kinerja guru di SMA Sragen Kota, pengaruh persepsi guru tentang 
kepemimpinan kepala sekolah terhadap kineja guru di SMA Sragen Kota, pengaruh 
profesionalisme guru dan persepsi guru tentang kepemimpinan kepala sekolah 
terhadap kinerja guru di SMA Sragen Kota. Penelitian ini dilakukan di SMA Sragen 
Kota, yaitu SMA Negeri 1 Sragen, SMA Negeri 2 Sragen, SMA Negeri 3 Sragen, 
dan SMA Muhammadiyah 1 Sragen dengan populasi 226 guru. Sebelum instrumen 
digunakan, terlebih dahulu dilakukan (try out) instrumen sebanyak 20 guru yang 
berada didalam populasi diluar sampel. Sampel diambil berdasarkan pada tabel 
Krecjie dengan taraf kepercayaan 95% yaitu sejumlah 139 guru dengan teknik 
proportional random sampling. Metode penelitian yang digunakan adalah penelitian 
asosiatif dengan pendekatan kuantitatif. Teknik pengumpulan data menggunakan 
angket dan dokumentasi. Sebelum pengujian hipotesis terlebih dahulu dilakukan uji 
prasyarat analisis. Teknik analisis yang digunakan untuk menguji hipotesis 
menggunakan analisis regresi berganda dan perhitungan sumbangan relatif dan 
sumbangan efektif. Hasil analisis regresi berganda sebagai berikut Y=14,128 + 
0,347X1 + 0,384X2. Hasil koefisien determinasi (R
2
) diperoleh sebesar 0,486 
menunjukkan besarnya pengaruh yang diberikan oleh kombinasi variabel 
profesionalisme guru dan persepsi guru tentang kepemimpinan kepala sekolah adalah 
48,6% sedangkan sisanya sebesar 51,4% dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak 
diteliti. 
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Dalam membangun manusia seutuhnya, pembangunan di bidang 
pendidikan merupakan sarana dan wadah yang sangat penting dan menentukan 
dalam pembinaan sumber daya manusia. Oleh karena itu, bidang pendidikan 
perlu dan harus mendapatkan perhatian, penanganan dan prioritas secara 
sungguh-sungguh baik oleh pemerintah, masyarakat pada umumnya dan para 
pengelola.  
Salah satu penyebab rendahnya mutu pendidikan di Indonesia adalah 
kinerja guru. Rendahnya Kinerja guru di Indonesia dapat dilihat dari kelayakan 
guru mengajar. Data Balitbang Depdiknas 2002-2003, menunjukkan guru-guru 
yang layak mengajar untuk tingkat SD baik negeri maupun swasta ternyata 
hanya 28,94%. guru SMP negeri 54,12%, swasta 60,99%, guru SMA negeri 
65,29%, swasta 64,73%, guru SMK Negeri 55,91% dan swasta 58,26%.   
Menurut Muhammad Zuhdan Di antara 2,92 juta guru di Indonesia, 
ternyata masih ada 1,44 juta guru yang belum berpendidikan Strata 1 (S-1). 
Jumlah itu setara dengan 49,3 persen dari total guru di Indonesia. Dari sisi 
kualitas guru bisa dikatakan masih rendah. Namun di Indonesia saat ini juga 
masih kekurangan guru. Perbandingan guru untuk sekolah di perkotaan, desa 
dan daerah terpencil masing-masing 21 persen, 37 persen, dan 66 persen. Guru 
yang memiliki kualitas bagus enggan ditempatkan di daerah jauh dan terpencil, 
padahal semestinya ada pemerataan. 
Selanjutnya berdasarkan data Education For All (EFA) atau indeks 
pembangunan pendidikan untuk semua, pendidikan di Indonesia mengalami 
penurunan peringkat dari 65 pada 2011 menjadi peringkat 69 pada 2012 dari 127 
negara di dunia. Variabel bisa diukur dari kualitas guru yang rendah, anak putus 
sekolah, kurikulum yang tidak memenuhi standar dan infrastruktur yang buruk. 
(sumber: news.okezone.com). 
Menurut Suprihanto (1996:16), Kinerja adalah hasil kerja seseorang 
dalam suatu periode tertentu yang dibandingkan dengan beberapa kemungkinan, 
misalnya standar target, sasaran, atau kriteria yang telah ditentukan terlebih 
dahulu. Selain itu, kinerja juga dapat diartikan sebagai suatu hasil dalam usaha 
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seseorang guru yang dicapai dengan adanya kemampuan dan perbuatan dalam 
situasi tertentu.  
Tolok ukur keberhasilan pendidikan terlihat dari kinerja yang baik, 
namun kenyataan dilapangan menunjukkan bahwa masih ada beberapa guru 
yang kinerjanya kurang maksimal. Sehingga untuk menghadapi masalah-
masalah tersebut profesionalisme seorang guru sangat diperlukan. Tuntutan dan 
pengembangan profesionalisme guru menjadi perhatian global karena guru 
memiliki tugas dan peran bukan hanya memberikan informasi-informasi ilmu 
pengetahuan dan teknologi, melainkan juga membentuk sikap dan jiwa yang 
mampu bertahan dalam era hiperkompetisi.  
Profesionalitas guru yang ditunjukkan dengan kinerja guru dapat 
dikataan sebagai kunci keberhasilan pendidikan. Hal ini disebabkan karena 
keberadaan guru sangat berpengaruh terhadap semua sumber pendidikan seperti 
sarana dan prasarana, biaya, teknologi informasi, siswa dan orang tua siswa 
dapat berfungsi dengan baik apabila guru memiliki kemampuan yang baik pula 
dalam menggunakan sumber yang ada.  
Menurut Usman (2005:15), guru profesional adalah orang yang memiliki 
kemampuan dan keahlian khusus dalam bidang keguruan sehingga ia mampu 
melakukan tugas dan fungsinya sebagai guru dengan kemampuan maksimal. 
Kinerja guru tidak hanya  terfokus pada profesionalisme guru saja, tetapi 
juga berkaitan erat dengan kepemimpinan kepala sekolah untuk selalu 
melakukan komunikasi yang berkesinambungan, melalui jalinan kemitraan 
dengan seluruh guru di sekolahnya.Menurut Wahjosumidjo (2005:83),  
Kepemimpinan kepala sekolah merupakan kemampuan kepala sekolah untuk 
menggerakkan, mengarahkan, membimbing, melindungi, memberi teladan, 
memberi dorongan, dan memberi bantuan terhadap sumber daya manusia yang 
ada di suatu sekolah sehingga dapat didayagunkan secara maksimal untuk 
mencapai tujuan yang telah ditetapkan. 
Seorang kepala tidak lepas dari adanya penilaian dari para pegawai 
disekolah yang dipimpinnya, karena kepala sekolah adalah seorang panutan dan 
harus dapat memberi contoh dan membimbing dalam pelaksanaanya. Dari 
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penilaian tersebut timbul adanya persepsi, sehingga dapat tercipta penilaian yang 
berbeda-beda melalui pendengaran, penglihatan, penciuman, dan perasaan, 
apabila penilaian pimpinanya itu baik maka persepsinya pun juga baik tetapi 
sebaliknya apabila penilainya tidak baik maka persepsinya pun juga tidak baik. 
Persepsi tersebut dapat mempengaruhi para pegawai dalam bekerja karena 
dengan pimpinan yang baik maka para pegawai akan lebih memahami program 
yang ada dan sebaliknya apabila pimpinanya tidak baik maka para pegawai sulit 
dalam memahami program yang ada.  
Persepsi guru tentang kepemimpinan kepala sekolah merupakan proses 
kognitif yang dialami setiap guru dalam menerima dan memahami kemampuan 
kepala sekolah dalam memimpin dan menggerakkan bawahannya untuk bekerja 
dengan baik.  
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui: (1) Untuk 
mengetahui pengaruh profesionalisme guru terhadap kinerja guru di SMA 
Sragen Kota; (2) Untuk mengetahui pengaruh persepsi guru tentang 
kepemimpinan kepala sekolah terhadap kineja guru di SMA Sragen Kota; (3) 
Untuk mengetahui pengaruh profesionalisme guru dan persepsi guru tentang 
kepemimpinan kepala sekolah terhadap kinerja guru di SMA Sragen Kota. 
 
METODE 
Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian 
asosiatif dengan pendekatan kuantitatif. Metode penelitian ini digunakan dengan 
pertimbangan peneliti berusaha untuk memecahkan masalah yang diselidiki dengan 
menggambarkan atau melukiskan keadaan subyek atau obyek penelitian pada saat 
sekarang berdasarkan faktor-faktor yang tampak sebagaimana adanya. Sedangkan 
pendekatan penelitian ini adalah pendekatan kuantitatif yang menggunakan data 
berbentuk angka atau data kualitatif yang diangkakan. Dimana data yang diperoleh 
dari sampel penelitian kemudian dianalisis sesuai dengan metode statistik yang 
digunakan. 
Penelitian ini dilaksanakan di SMA Sragen Kota, yaitu SMA Negeri 1 
Sragen, SMA Negeri 2 Sragen, SMA Negeri 3 Sragen, dan SMA Muhammadiyah 1 
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Sragen pada Tahun Pelajaran 2014/2015 dengan populasi sebanyak 226 guru. 
Sampel diambil berdasarkan pada tabel krecjie dengan taraf kepercayaan 95% yaitu 
sejumlah 139 guru dengan teknik proportional random sampling. Teknik 
pengumpulan data menggunakan angket dan dokumentasi. 
Instrumen penelitian berupa item-item pernyataan dalam bentuk angket yang 
sebelumnya sudah diuji cobakan (try out) sebanyak 20 guru di SMA Sragen Kota 
pada Tahun Pelajaran 2014/2015. Hasil uji coba instrumen dianalisis dengan 
menggunakan uji validitas dan reliabilitas. Item-item yang tidak masuk dalam 
kategori valid dan reliabel didrop atau dibuang, tidak digunakan dalam penelitian. 
Sedangkan item-item yang dinyatakan valid dan reliabel digunakan sebagai 
instrument pengumpulan data penelitian. Data yang terkumpul dianalisis dengan 
teknik regresi linier berganda yang sebelumnya dilakukan uji prasyarat analisis yang 
terdiri dari uji normalitas dan uji linieritas. Adapun kriteria uji normalitas yaitu jika 
L0 < Ltabel atau p < 0,05 pada taraf signifikasi 5% maka distribusi sebenarnya normal 
dan jika L0 > Ltabel atau p > 0,05 maka distribusi sebenarnya tidak normal. Sedangkan 
kriteria untuk uji linieritas yaitu jika Fhitung > Ftabel atau p > 0,05 pada taraf signifikasi 
5%  maka H0 ditolak berarti persamaannya tidak linier dan jika Fhitung < Ftabel atau p < 
0,05 maka H0 diterima berarti persamaan linier. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
SMA Negeri 1  Sragen merupakan sekolah negeri yang didirikan di Kota 
Sragen yang beralamat di Jl. Perintis Kemerdekaan No 16 Sragen. Sekolah ini 
memiliki dua jurusan yaitu IPA dan IPS. Jenjang akreditasi yang diperoleh sekolah 
ini adalah A (Amat Baik). Guru di SMA Negeri 1  Sragen berjumlah 68 orang. 
SMA Negeri 2 Sragen merupakan sekolah negeri yang didirikan di Kota 
Sragen yang beralamat di Jl. Anggrek No. 34 Sragen. Sekolah ini memiliki dua 
jurusan yaitu IPA dana IPS. Jenjang akreditasi yang diperoleh sekolah ini adalah A 
(Amat Baik). Guru di SMA Negeri 2  Sragen berjumlah 63 orang. 
SMA Negeri 3 Sragen merupakan sekolah negeri yang didirikan di Kota 
Sragen yang beralamat di Jl. DR.Sutomo 2 Sragen. Sekolah ini memiliki dua jurusan 
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yaitu IPA dana IPS. Jenjang akreditasi yang diperoleh sekolah ini adalah A (Amat 
Baik). Guru di SMA Negeri 3  Sragen berjumlah 50 orang. 
SMA Muhammadiyah 1 Sragen merupakan sekolah swasta yang didirikan di 
Kota Sragen yang beralamat di Jl. Raya Post Office Box 108 Sukowati Sragen. 
Sekolah ini memiliki dua jurusan yaitu IPA dana IPS. Jenjang akreditasi yang 
diperoleh sekolah ini adalah A (Amat Baik). Guru di SMA Muhammadiyah 1 Sragen 
berjumlah 45 orang. 
Hasil penelitian menunjukkkan bahwa profesionalisme guru dan persepsi 
guru tentang kepemimpinan kepala sekolah memberikan pengaruh terhadap kinerja 
guru. Hal ini dapat dilihat dari persamaan regresi linier berganda sebagai berikut Y = 
14,128 + 0,347 X1 + 0,384 X2. Berdasarkan persamaan tersebut terlihat bahwa 
koefisien regresi dari masing-masing variabel independen bernilai positif, artinya 
variabel profesionalisme guru dan persepsi guru tentang kepemimpinan kepala 
sekolah secara bersama-sama memberikan kontribusi dan berpengaruh positif 
terhadap kinerja guru. 
1. Variabel Profesionalisme Guru 
Uji hipotesis pertama yang diajukan adalah “ada pengaruh positif 
profesionalisme guru dengan kinerja guru di SMA Sragen Kota” diketahui 
bahwa, koefisien arah regresi dari variabel profesionalisme guru (b1) sebesar 
0,347 bernilai positif. Berdasarkan uji keberartian koefisien regesi linear ganda 
untuk variabel profesionalisme guru (b1) diperoleh thitung > ttabel, yaitu 6,482 > 
1,978 dan nilai signifikansi < 0,05, yaitu 0,000 dengan sumbangan relatif sebesar 
51,3% dan sumbangan efektif 24,9%. Sehingga dapat dikatakan bahwa apabila 
profesionalisme guru semakin tinggi maka akan semakin baik pula kinerja guru, 
dan begitupun sebaliknya. 
Hasil penelitian ini relevan dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh 
Sari (2013) tentang pengaruh profesionalisme guru dan motivasi kerja terhadap 
kinerja guru SMA Batik 2 Surakarta. Hasil penelitian tersebut menunjukkan 
bahwa terdapat pengaruh yang signifikan profesionalisme guru terhadap kinerja 
guru. Hal ini ditunjukkan dengan nilai rhitung > rtabel atau 0, 443>0, 334 pada taraf 
signifikansi 5%. Hasil penelitian ini dapat memberikan gambaran bahwa 
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profesionalisme guru memberikan pengaruh dan mendorong meningkatnya 
kinerja guru. 
Pada dasarnya penelitian ini dengan penelitian yang relevan terdahulu 
memiliki persamaan, yaitu sama-sama mencari pengaruh variabel 
profesionalisme guru. Sedangkan perbedaannya terletak pada obyek 
penelitiannya. Pada penelitian yang dilakukan oleh Sari obyek penelitiannya 
adalah hanya guru di SMA Batik 2 Surakarta, sedangkan obyek dari penelitian 
ini adalah Guru SMA Sragen Kota yang lingkupnya lebih luas, terdiri dari 
beberapa sekolah. 
2. Variabel Persepsi Guru Tentang Kepemimpinan Kepala Sekolah 
Hasil uji hipotesis kedua diketahui koefisien regresi variabel persepsi 
guru tentang kepemimpinan kepala sekolah (b2) sebesar 0,384 bernilai positif 
sehingga variabel persepsi guru tentang kepemimpinan kepala sekolah 
berpengaruh terhadap kinerja guru, yang berarti semakin baik persepsi guru 
tentang kepemimpinan kepala sekolah maka akan semakin baik kinerja guru atau 
sebaliknya semakin buruk persepsi guru tentang kepemimpinan kepala sekolah 
maka semakin buruk pula kinerja guru. Berdasarkan uji t untuk variabel persepsi 
guru tentang kepemimpinan kepala sekolah (b2) diperoleh thitung > ttabel, yaitu 
6,246 > 1,978 dan nilai signifikansi < 0,05, yaitu 0,000 dengan sumbangan 
relatif sebesar 48,3% dan sumbangan efektif 23,7%. Berdasarkan kesimpulan 
tersebut dapat dikatakan bahwa semakin tinggi persepsi guru tentang 
kepemimpinan kepala sekolah maka akan semakin tinggi kinerja guru dan 
begitupun sebaliknya. 
Hasil penelitian ini relevan dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh 
Kurniawan (2012) hubungan pengalaman mengajar dan persepsi guru tentang 
kepemimpinan kepala sekolah dengan kinerja guru SMK Swasta Se-Kecamatan 
Boyolali Tahun Pelajaran 2011/2012. hasil penelitian tersebut hubungan positif 
dan signifikan persepsi guru tentang kepemimpinan kepala sekolah dengan 
kinerja guru. Hal ini bedasarkan hasil uji hipotesis kedua dengan analisis 
korelasi product moment yaitu rhitung >rtabel   (0,495>0,254) pada tafar signifikansi 
5%. Hasil penelitian ini dapat memberikan gambaran bahwa persepsi guru 
8 
 
tentang kepemimpinan kepala sekolah memberikan pengaruh dan mendorong 
meningkatnya kinerja guru. 
Dari analisis yang telah dilakukan pada penelitian ini dan dibandingkan 
dengan penelitian sebelumnya dapat memberikan kesimpulan bahwa secara garis 
besar penelitian mengenai variabel persepsi guru tentang kepemimpinan kepala 
sekolah terhadap kinerja guru pada penelitian ini menunjukkan hasil yang 
kurang memuaskan, karena meskipun jumlah responden serta penelitian yang 
lebih luas, namun  besarnya sumbangan efektif lebih kecil dibandingkan pada 
penelitian sebelumnya. 
3. Variabel Profesionalisme Guru dan Persepsi Guru Tentang Kepemimpinan 
Kepala Sekolah 
Berdasarkan uji keberartian regresi linier ganda atau uji F diketahui 
bahwa nilai Fhitung > Ftabel yaitu 64,321 > 3,063 dengan nilai signifikansi < 0,05 
yaitu 0,000. Hal ini menujukkan bahwa kinerja guru memiliki kecenderungan 
yang sama dengan adanya kombinasi yang diikuti oleh peningkatan variabel 
profesionalisme guru dan persepsi guru tentang kepemimpinan kepala sekolah. 
Koefisien determinasi sebesar 0,486 yang artinya bahwa ada pengaruh yang 
signifikan yang diberikan oleh kombinasi variabel profesionalisme guru dan 
persepsi guru tentang kepemimpinan kepala sekolah terhadap kinerja guru adlah 
sebesar 48,6% sedangkan 51,4% dipengaruh oleh faktor lain yang tidak diteliti 
oleh penulis, misalnya: kerjasama antar guru, sistem kerja, fasilitas mengajar, 
dan situasional yang berupa tekanan lingkungan. 
Berdasarkan penafsiran koefisien determinasi diperoleh 0,486, yang 
artinya  bahwa kinerja guru dipengaruhi oleh kombinasi variabel 
profesionalisme guru dan persepsi guru tentang kepemimpinan kepala sekolah 
yaitu sebesar 48,6% yang terdiri dari 24,9% untuk variabel profesionalisme guru 
sebanyak dan 23,7% dari persepsi guru tentang kepemimpinan kepala sekolah 
sedangkan sisanya 51,4 % dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak diteliti.  
Berdasarkan  besarnya sumbangan relatif dan efektif  dapat diketahui bahwa 
variabel profesionalisme guru mempunyai pengaruh yang paling besar yang 
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lebih banyak terhadap kinerja guru dibandingkan dengan variabel persepsi guru 
tentang kepemimpinan kepala sekolah. 
 
KESIMPULAN 
Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan yang telah diuraikan 
pada Bab IV, maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut: 
1. Profesionalisme guru berpengaruh positif terhadap kinerja guru di SMA 
Sragen Kota. Berdasarkan hasil analisis regresi linier berganda (uji t) 
diketahui thit>ttab yaitu 6,482>1,978 pada taraf signifikansi 5%. 
2. Persepsi guru tentang kepemimpinan kepala sekolah berpengaruh positif 
terhadap kinerja guru di SMA Sragen Kota. Berdasarkan hasil analisis regresi 
linier berganda (uji t) diketahui thit>ttab yaitu 6,246>1,978 pada taraf 
signifikansi 5%. 
3. Profesionalisme guru dan persepsi guru tentang kepemimpinan kepala 
sekolah pengaruh positif terhadap kinerja guru di SMA Sragen Kota. 
Berdasarkan hasil analisis variansi regresi linier berganda (uji F) diketahui 
Fhit>Ftab yaitu 64,321>3,063 pada taraf signifikansi 5%. 
4. Hasil analisis regresi linier ganda memperoleh persamaan Y = 14,128 + 
0,347X1 + 0,384X2,  yang artinya: 
a = 14,128, yang berarti jika profesionalisme guru dan persepsi guru tentang 
kepemimpinan kepala sekolah dianggap konstan (tetap), maka kinerja 
guru sebesar 14,128. 
b1 =  0,347, yang berarti jika profesionalisme guru meningkat satu poin 
maka, skor kinerja guru akan meningkat sebesar 0,347 (dengan asumsi 
variabel profesionalisme guru dianggap konstan). 
b2 =  0,384, yang berarti jika persepsi guru tentang kepemimpinan kepala 
sekolah meningkat satu poin maka, skor kinerja guru akan meningkat 
sebesar 0,384 (dengan asumsi variabel persepsi guru tentang 






Dari penjabaran kesimpulan diatas, diketahui bahwa variabel bebas 
(profesionalisme guru dan persepsi guru tentang kepemimpinan kepala sekolah) 
secara parsial maupun secara bersama-sama mempunyai pengaruh yang signifikan 
dengan variabel taerikat (kinerja guru). Hal ini mengisyaratkan bahwa apabila kinerja 
guru di SMA Sragen Kota ingin mengalami peningkatan, maka profesionalisme guru 
dan persepsi guru tentang kepemimpinan kepala sekolah juga harus ditingkatkan agar 
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